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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari modal kerja bersih (Net Working Capital) terhadap profitabilitas (Return On Assets) pada KPRI Diklat PU Wilayah II Bandung, maka penulis memberikan kesimpulan bahwa:
1. Modal kerja sangat penting dalam kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Pada hakikatnya kebutuhan akan modal kerja bagi perusahaan bersifat mutlak yaitu keseimbangan antara aktiva dengan kewajiban atau sering disebut juga modal kerja bersih. Modal kerja bersih KPRI Diklat PU Wilayah II Bandung pada umumnya mengalami kenaikan setiap tahunnya, kenaikan modal kerja bersih disebabkan karena peningkatan modal kerja sendiri sehingga mengakibatkan bertambahnya jumlah aktiva lancar yang disertai oleh bertambahnya utang lancar KPRI Diklat PU Wilayah II Bandung.

2. Tingkat profitabilitas pada suatu perusahaan termasuk KPRI Diklat PU Wilayah II Bandung dapat dilihat dengan menggunakan rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menilai semua assets yang dimiliki perusahaan. Adapun untuk menilai laba sebelum pajak dan total assets dapat dilihat dari laporan keuangan tahunan yaitu laporan neraca dan laba rugi atau sisa hasil usaha (SHU). Tingkat profitabilitas pada KPRI Diklat PU Wilayah II Bandung apabila menggunakan Return On Assets dinilai kurang baik, karena selama lima tahun terakhir cenderung menurun. Hal ini disebabkan adanya modal kerja pasif sehingga mempengaruhi besarnya pendapatan yang dihasilkan.
3. Besarnya pengaruh modal kerja bersih terhadap profitabilitas dengan menggunakan Return On Assets dapat dilihat dari hasil analisis yang telah dilakukan, yaitu analisis regresi linier sederhana, korelasi pearson, koefisien determinasi, dan uji t. Modal kerja bersih memiliki hubungan yang sangat erat hubungan yang tidak searah terhadap profitabilitas artinya apabila modal kerja bersih meningkat maka tingkat profitabilitas akan menurun atau sebaliknya apabila modal kerja bersih menurun maka tingkat profitabilitas akan meningkat. Dan dari hasil pengujian hipotesisi melalui uji-t menunjukan signifikan. Artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau modal kerja bersih berpengaruh terhadap profitabilitas (Return On Assets) di KPRI Diklat PU Wilayah II Bandung.
5.2 Saran

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran, yang mudah-mudahan dapat dijadikan masukan bagi perusahaan untuk langkah-langkah selanjutnya.

1. Untuk modal kerja bersih pada KPRI Diklat PU Wilayah II Bandung perkembangannya dapat dinilai sangat baik karena setiap tahunya selalu mengalami peningkatan. Akan tetapi peningkatan tersebut harus dipertahankan agar kontinuitas koperasi terus berlangsung dan pengelolaan modal kerja bersih harus lebih disesuaikan sehingga penggunaannya lebih ekonomis, efisien dan efektif.
2. Untuk meningkatkan profitabilitas Return On Assets sebaiknya perusahaan harus mengatur kebijakan-kebijakan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang selama ini terjadi, maka penulis menyarankan adanya modal kerja yang cukup, pengelolaan aktiva dan pengendalian terhadap pengeluaran-pengeluarannya agar laba yang dihasilkan tetap optimal.
3. Perkembangan koperasi setiap tahunnya perlu menjadi bahan analisis yang cermat bagi pengurus dan pelaksana dalam rangka meraih perolehan keuntungan atau profitabilitas (Return On Assets) yang seimbang dengan pertambahan modal kerja yang secara efektif dan efisien. Untuk itu para pengurus dan pelaksana pelu secara profesional meningkatkan kinerjanya, sehingga perkembangan atau pertumbuhan koperasi khususnya dalam memperoleh keuntungan profitabilitas (Return On Assets) menjadi lebih profesional.
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